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51  Keslmpulan
Dari hasil-hasil yang telah diperoleh, kits dapat mengambil beberapa
kesimpulan:

51.1 Model Tanpa PSO:

I. Model Naive Bayes yang dilatih tanpa menggunakan Particle
Sivanm Optimization (PSO) memitiki akutasi sckitor 61.53% pada

3 Parameter model mengalami penyesuaian tambahan, yaitu dengan
menamabahkan fitur seleksi padam.

3. Seleksi fitur vang digunakan Eu:tulahﬁ,juh fitur yang dipilih enam
fitur terbaik untuk pelatihan data. :

5.1.2 Model Dengan Particle Swarm Optimization (PSO):

1. Mengounakan Particle Swarm  Optimization (PSO)  untuk
mengoptimalkan parsmeter model Naive Bayes memberikan hasil
yen lebih baik.

2. Model Naive bayes dengan particle swiarm nﬁlﬁzaﬂtﬁﬂ’ﬁﬂ} ada
tambahan selzksi fitur, seleks1 fitur M'ﬁgﬂkM'ﬁ'lah 6. jadi
fitur yang dipilih enam fitur terbaik untuk pelatiian data,

3. Setelah optimasi, model Numive Bayes memiliki skurasi sekitar
76.92% padn set pengujian.

4. Parameter terbaik yang ditemukan untuk var_smoothing adalah
sekitar 0.00516891460773298.

5.1.3 Keslmpulan Umunm:

Particle Swarm Optimization (PSO) digunakan untuk  mengoptimalkan
parameter var_smoothing dan model Gaussian Naive Bayes. var_smoothing
adalah parameter yang mengonirol kehalusan estimasi likelihood dalam algoritma
Naive Bayes. Nilal var smoothing bissanya digunakan untuk menghindari
probabilitas nol dan untuk meratakan distribosi probabilitas. Evaluasi dan



pemilihan parameter yang tepat dapat secara signifikan meningkatkan akurasi
model, membuatnya lebih dapat diandalkan dalam memprediksi label padn data
baru.

Dengan demikian, hasil eksperimen ini menunjukkan bahwa particle swanm
optimization (PS0) dapat menjadi alat vang berguna untuk mengoptimalkan
pmmeternmdel,lendmmpmhmm model Naive Bayes vang

Mehjalunkan analisis eksploratif lebih lajit pada data, semahumi
distribusi, dan karaktenistiknya dapat membantu dalam pemilihan fitur yang
lebih baik atau menemukan pola-pola penting yang dapat meningkatkan
performa model,
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4. Penyetelan Model Lain:

Mempertimbangkan penyetelan parameter pada model klasifikasi
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